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ABSTRAK 

NURALFIAH RAHAYU: POLA INTERAKSI ANTARA PENYANDANG 

DISABILITAS JIWA DENGAN PARA PEMBIMBING PADA PROSES 

PENYEMBUHAN (Penelitian di Yayasan Al-Fajar Berseri, Kabupaten 

Bekasi). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan megenai interaksi 

sosial, yakni terhambatnya proses interaksi yang terjadi antara penyandang 

disabilitas jiwa dengan para pembimbing pada saat proses penyembuhan. Dimana 

Yayasan Al-Fajar Berseri memiliki peran sebagai panti sosial yang merehabilitasi 

orang-orang yang memiliki keterbelakangan mental agar dapat sembuh dan 

melaksanakan aktivitas nya seperti sedia kala, dan sekaligus menjadi objek 

penelitian. 

Penelitian memiliki tujuan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana 

pola interaksi sosial yang terjadi antara penyandang disabilitas jiwa dengan para 

pembimbing dan bagaimanakah perubahan pola interaksi sosial yang terjadi setelah 

ditempatkan di Yayasan Al-Fajar Berseri, Kabupaten Bekasi.  

Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik dari konsep George 

Herbert Mead. Mead menyimpulkan bahwa suatu interaksi sosial yang terjadi 

didalam diri individu dalam lingkungan baru akan mengakibatkan perubahan yang 

terjadi secara terus-menerus dan terdapat proses didalamnya. Georhe Herbert Mead 

juga mengemukakan 3 konsep utama, yakni Pikiran (Mind), Diri (self), dan 

Masyarakat (Society).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan sumber data primer yaitu 

masyarakat Yayasan Al-Fajar Berseri, Kabupaten Bekasi. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Kegiatan interaksi sosial yang 

dilakukan oleh penyandang disabilitas jiwa dengan para pembimbing di Yayasan 

Al-Fajar Berseri dilaksanakan secara individu antar individu dan interaksi yang 

terjadi belum terjalan dengan baik dan bersifat asosiatif dalam bentuk akomodasi. 

pembimbing disana serta pola interaksi yang dilakukan pun berbeda-beda. (2) Dari 

tahapan-tahapan pemulihan yang telah mereka jalankan dengan rutin, akhirnya para 

penyandang disabilitas jiwa mengalami perubahan pada pola interaksi sosialnya, 

dan pola interaksi yang terjadi bersifat asosiatif dalam bentuk kerja sama. 
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